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PEMERINTAH daerah mem­
punyai hak dan kewajiban untuk 
mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintahan. Juga, 
dalam penyelcnggaraannya, 
pcmerintah daerah mempunyai 
hak untuk melakukan pungutan 
kepada masyarakat. 

Penyenihansumbcrkeuangan 
dacrah mclalui pajak menjadi 
konsekuensi adanya penyerahan 
urnsan pcmcrintahan berasas 
otonomi daerah. Untuk menja­
lankan rodn pemerintahan, da­
emh hams mempw1yai sumber 
keuanganagar mampu memberikan 
pelayanan dan kcscjahteraan ke­
pada masyarakat 

Pajak daerah merupakan salah 
satu pcndapatan asli daerah 
clan kontribusi wajib bagi setiap 
warga kcpada daerah yang ter­
utang oleh orang pribadi a tau 

Pajak Daerah yang Berkeadilan 
badan dan bersifat memaksa 
berdasar UU 28/2009 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Da­
erah (UU PDHD). UU tcrsebut 
memberikan kewenangan ke­
pada pemerintah dacrnh untuk 
menetapkan tarif pajak paling 
tinggi 10 persen melalui pcr­
aturan daerah (pcrda). 
Selain itu, pas al 37 ayat (3) UU 

PDRD memberikan kewenangan 
kepada pemerintah daerah untuk 
menenrukan hal-hal yang tidak 
termasuk objck pajak dcngan 
kriteria pelayanan yang disedia­
kan oleh rcstoran dcngan nilai 
pcnjualan tidak melebihl batas 
tcrtentu. Hal itu menunjukkan 
bahwa bcsamya tarif pajak 10 
persen dan penctapan nilai pen­
jualan di atas Rp 15 juta seliap 
bulan tennasuk sebagai objek 
pajak merupakan kcbijakan dari 

Pcmerintah Kota Surabaya. 
Aturan tersebu1 tcnru saja akan 

mcngancam keberadaan wan.mg 
kopi atau wanmg nasi dcngan 
omzct rata-raw Rp 500 ribu per 
hari a tau setara den~1 llp 15 juta 
per bu.Ian. Hari,,a secangkir kopi 
dansebungkusna.<,ipuntidakluput 
dari pungutan pajak. 

Di samplng int, kantin, warung. 
dan depot juga bagian dari objck 
pajakres1orany-.ingdipun1,1\JL Tcnru 
saja hal tersebut sangat mcnye­
sakkan warga kccil dan sangat tidak 
menyentuh rasa kcadilan ha¢ warga 
Kota Surabaya. 
Restoran bcsar ten tu saja mc­

rniliki manajcmen pcngelolaan 
keuangan yangjelas. Sedangkan 
warung kopi dan warung nasl, 
bagaimana car a Pemkot Sura ba1•a 
untukmelihat dan mencntukan 
omzct mercka? 
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Pasal JO ayat (5) Pcrda Kota 
Surabaya 4/2011 tidak membc­
rikan kcjclasan rnengcnai pcn­
jualan terhitungdari nilai omzct 

at.iu nilal laba bcrs1h. Pemrrintah 
scharusnya mengaprcsiasi 
setiap warga yang mampu me 
nciplakan dan mcmbuka la­
pangan pckerjaan -yang seha­
rusnya mcnjadi tanggung jaw ab 
pcmerintah- unruk memperolrh 
pcnghldupan yang la yak mclalui 
usaha jasa makanan. 
Pcmbcntukan pcrda lcntu saja 

rnclalui pcmbahasan dan per­
sctujuan bcrsama anlara wali 
kola dan DPHD. Scharusnya DPRD 
scbagai rcprcscntasi m.isyarakat 
rnampu mcnampung aspirasi 
warga Kata Surabaya. Jlcran DPllD 
Kota Surabaya sangatlah pen ting 
d,~am tonggak dcmokrasi di da­
crah, yaknl harus mampu mrn­
jawab pcrsoalan-persoalan ill 
masyarakat. Scbab, hanya lcmbaga 
politik itulah wadah bagi warga 
Kola Surabaya dapat mcnyuarakan 

keluhan-keluhan. 
DPllD Kora Surabaya mcmiliki 

fungsi pcrnbcntukan perda, 
pcngawas;m, dan anggaran. Ten­
tu saja ha] ltu lldak dapat di­
lcpaskan darl kc1crlib;i1an Dl'HD. 
Mclalul fLmgsi pcngawas.111 ter­
scbut, tcntu saja DPRD pcrlu 
rnenggali lcblh dalam imple­
rncnt.1si pcrmasalahan yang 
ditimbulkan akibal diberlaku­
kannya Pcrda Kola Surabaya 
4/2011 scbagaimana yang dimak­
sud pasal 100 ayal ( 1) UU 23/2014 
tcnlang Pcrncrintahan Dacrah. 

Karena itu, Pemcrintah Kola 
Surabaya pcrlu mengubah Perda 
Kota Surabaya 4/2011 untuk 
mempcrjclas pajak rcstoran 
scbcsar 10 pcrscn terhitung dari 
omzct Rp 15 juta atau laba bersih 
Rp 15 juta. Juga, mempcrllm­
bangkan lagi besaran minimal 

Rp 15 juta scbagaJ ba1as objck 
pajak rcstoran. 

UU PORO mcmbcri Pt'mrrinlah 
Kot a Surabaya kcwenangan un­
tuk menctapkan kcbijakan atas 
pajak restoran paling tingg! J 0 
pcrscn. Artinya, bolch di bawall 
10 persen, tctapl tidak botch di 
atas lO persen. 

llrrdasar PP 45/201i, Prrnkot 
Sumbaya juga wajib melibatkan 
partislpasi masyarakat dalarn 
sc1iap pembahasan pcnyuslU1an 
perda. Dcngan begiru, prrda yang 
dilahirkan nanti scsuai dengan 
aspirasl dan keburuhan masya· 
rnkal. Scbagalmana filosofi pcm· 
benrukan pcran1ran pcrundang· 
undangan, yakni kesepakatan 
antara masyarakat dan pemerintah, 
dalam ha! ini diwakili DPRD 
sebagaimana amanal sila kc-4 
Pancasila. (' /cl I/end) 


